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Abstrak

Ilmu Sains dan karakter dalam pendidikan menjadi fokus penting dalam efektivitas dan keberhasilan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk melihat sikap siswa terhadap sains dan melihat disiplin siswa terhadap sains, kemudian menganalisis korelasi antara dua variabel (sikap dan disiplin) tentang sains. Penelitian ini menggunakan penelitian survei. Instrumen Penelitian: sikap siswa dan disiplin siswa terhadap sains, yang terdiri dari 25 pernyataan untuk setiap variabel. Penlitian ini dilaksanakan kepada 864 siswa/i SMP di Provinsi Jambi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) indikator sikap siswa terhadap sains menunjukkan sikap positif (kategori baik), (2) indikator disiplin siswa terhadap sains menunjukkan hasil positif, (3) statistik korelasi antara sikap siswa dan disiplin menunjukkan korelasi positif, dengan perincian; Kelas 7 memiliki korelasi yang sangat kuat (0,696), kelas 8 memiliki korelasi yang sangat kuat (0,828), dan kelas 9 memiliki korelasi yang kuat (0,696). Kesimpulannya: variabel sikap siswa dan disiplin siswa menunjukkan hasil positif dan setiap kelas memiliki korelasi positif dan mayoritas tingkat kelas memiliki kategori korelasi yang sangat kuat. Artinya penguatan karakter sikap dalam sains akan diikuti dengan penguatan karakter disiplin dalam sains.     
Kata Kunci: pendidikan sains, pendidikan karakter, sikap siswa, disiplin siswa, Provinsi Jambi
Analysis of Correlations Between Student Attitudes and Student Disciplines towards Science on Students’ Secondary School in Jambi Province 
Abstract

Science and character in education become an important focus in the effectiveness and success of learning. This study aims to look students’ attitudes towards science and look students’ disciplines towards science, then analyze the correlation  between two variables (attitudes and disciplines) regarding science. This study uses survey research. Research Instruments: student attitudes and student discipline towards science, which consists of 25 statements for each variable. This research  was conducted on 864 Junior High School in jambi Province. The results showed that: (1) the indicators of student attitudes towards science showed a positive attitude (good category), (2) the indicators of student disciplines towards science showed positive results, (3) statistics of correlations between student attitudes and disciplines showed positive correlation, with details; 7th grade has a very strong correlation (0.696), 8th grade has a very strong correlation (0.828), and 9th grade has a strong correlation (0.696). In conclusion: the variable student attitudes and student discipline showed positive results and each class had a positive correlation and the majority of level grade have a very strong correlation category. it means that the strengthening of the attitude character in science will be followed by strengthening the character of discipline in science     
Keywords: science education, character education, students’ attitudes, students’ disciplines, Jambi Province
_____________________________________________________________________________

PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan kegiatan yang sangat penting bagi semua individu, karena pendidikan  mampu merubah tingkah laku dan pengetahuan individu menjadi lebih baik. Pendidikan memiliki peran sangat penting pada suatu bangsa untuk berkembang maju dan sejahtera (Aithal & Aithal, 2015). Puspita & Santosa menyatakan “Peningkatan mutu sumber daya manusia ditentukan oleh kualitas pendidikan yang semakin baik”. Sehingga pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok bagi setiap individu karena berkaitan dengan kehidupan suatu bangsa. Manan (2015) Tanpa pendidikan, maka kesulitan untuk individu turut aktif berpartisipasi di era globalisasi dan sulit memperoleh kesempatan. Pendidikan bergerak setiap tahun dari satu tahap ke tahap pengembangan berikutnya yang memiliki karakteristik dan tantangan pendidikan yang berbeda (Acosta, 2016). Ciri khas dan tantangan pendidikan tersebut yang membuat setiap negara memiliki pandangan berbeda, misalnya masalah pendidikan, kurikulum, tujuan pendidikan, proses pembelajaran. 

Keberhasilan terhadap proses pembelajaran dapat ditunjukkan pada tercapainya kompetensi belajar (Febriana, 2018). Pengembangan pembelajaran pada setiap siswa tingkat menengah perlu memperhatikan strategi pembelajaran yang tepat. Strategi pembelajaran ini yang mempengaruhi tingkat efektifitas dan keberhasilan dalam belajar. Ulstad et al (2016) strategi pembelajaran tidak hanya membantu siswa mendapatkan nilai yang lebih baik, tetapi juga membantu mereka mencapai tujuan utama yang disajikan kurikulum. Therefore can be concluded, learning strategies in education have been positively linked to educational outcomes (Crede & Phillips, 2011). Sehingga kurikulum berkaitan langsung dengan kurikulum. Kurikulum layaknya seperti kompas yang memandu kapal, sehingga kurikulum berperan penting dalam mengatur, mengarahkan, dan membimbing kegiatan pembelajaran (Rumahlatu, Huliselan, & Takaria, 2016). Kurikulum pendidikan umumnya berisi tentang panduan dalam pembelajaran. Maka kurikulum dan pendidikan seharusnya menjadi perhatian khusus.

Desain dan evaluasi kurikulum memberikan standar berdasarkan tujuan untuk upaya merespon keterampilan dan pembelajaran berbasis konten(Sparapani & Perez, 2015). Perhatian terhadap pengetahuan dalam pendidikan tidak hanya terfokus pada indikator keberhasilan pendidikan, melainkan juga memiliki perhatian pada dimensi dan aspek nilai, sikap, perilaku, dan karakter siswa (Abdullah, 2017). Sehingga kurikulum pendidikan juga memastikan pengembangan karakter dalam keberhasilan pendidikan.  Kurikulum pendidikan 2013 di Indonesia berfungsi  juga untuk menjawab tantangan dunia dalam bidang pendidikan. Kurikulum 2013 di Indonesia dalam aspek luas materi pelajarannya bukan hanya dalam ruang lingkup nasional, tetatpi juga memenuhi tantangan pendidikan dunia (Prihantoro & Rudy, 2015). Kurikulum 2013 membawa pendekatan ilmiah pada proses (Kusumaningsih, 2013). Curriculum 2013 brings the scientific approach in the learning process  (Kusumaningsih, 2013). Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik yang bertujuan untuk menuntut siswa aktif dalam belajar. Diberlakukannya kurikulum 2013 proses pembelajaran menekankan fokus pada keaktifan siswa, tujuannya agar siswa mampu mengembangkan sikap-spiritual, sosial, pengetahuan dan keterampilan, selain itu diharapkan siswa mampu menerapkan materi dan dapat berpikir kritis (Mustufa & Sucianti, 2019).

Salah satu pembelajaran yang diajarkan dalam suatu kurikulum pendidikan adalah pembelajaran sains. Pengetahuan Sains merupakan ilmu yang mempelajari terkait hal bersifat empiris dan eksakta, umumnya konsep kajian sains adalah berkaitan fenomena alam, makhluk hidup, dan kajian alamiah. Konteks sains memiliki tiga domain nilai dalam masyarakat: nilai-nilai pendidikan, nilai-nilai sains alamiah., dan nilai-nilai pendidikan sains (Chowdhury, 2016). Science is composed by explaining Natural and social phenomenon of students as asking for scientific and organizing and creating thoughts and ideas (Kang & Noh, 2017). Era perkembangan sains dan teknologi menjadikan IPA/Sains sangat penting bagi setiap individu (Nursa’adah, 2014). Maka, sains akan efektif untuk dipelajari jika setiap siswa memiliki perilaku dan karakter yang baik

Selain untuk menguatkan dan mengembangkan pelajaran, maka kurikulum juga menguatkan pendidikan karakter pada siswa. Karakter adalah karakteristik istimewa yang melekat pada diri seseorang, umumnya karakter terbentuk secara konsisten dan dapat diprediksi melalui kencederungan perilaku (Fahmy, 2015). Karakter adalah objektivitas baik yang menunjukkan kualitas manusia(individu) (Lickona, 2004). Maka, setiap siswa seyogyanya menerapkan karakter dalam proses pendidikannya. runing education by ignoring values and character education will bring new problems, namely the decline in the value of morality or character (Warsito & Asrowi, 2017). Pendidikan karakter dalam pembelajaran seyogyanya adalah kewajiban untuk diimplementasikan dalam berbagai bidang mata pelajaran (Widodo & Pranata, 2018). Karkakter yang baik pada siswa akan menunjukkan hasil yang positif pada pembelajaran sains. 

Sikap adalah penilaian setiap individu terhadap suatu objek. Objek pada sikap bisa konkret atau abstrak, dan menyimpulkan kebribadian seseorang  (Mercer & Clayton, 2012). Sikap umumnya berhubungan dengan kepercayaan/perasaan setiap individu yang bersifat stabil dan sulit diubah (Van Aalderen-Smeets et al, 2017).  Menurut Bennet (2003) “There is a considerableconsensus of opinion that the promotion of favorable attitude is an important aim of science education”. Sehingga sikap terhadap sains sangat penting bagi siswa, hal ini menunjukkan bagaimana siswa berpendapat dan mengungkapkan ekspresi tentang sains.

Disiplin merupakan perilaku yang melekat pada setiap orang, dan krusial karena berkaitan dengan perilaku/karakter setiap orang. Setiap individu membutuhkan sikap disiplin, karena dengan disiplin kehidupan individu menjadi teratur (Trisnawati, 2013). Damrongpanit (2019) disiplin diri adalah salah satu kualifikasi untuk semua masyarakat dan orang yang dibutuhkan. Disiplin terhadap siswa erat kaitanya dengan permasalahan dari siswa dan sekolah. Pendekatan disiplin sekolah saat ini, terutama digunakan untuk masalah siswa dan komunitas sekolah (Winkler et al, 2017). Disiplin merupakan komponen karakter yang tidak boleh dipisahkan oleh setiap siswa. Konsekwensinya, disiplin biasanya merefleksikan nilai dan norma pada individu atau kelompok (Thomas et al, 2008). Disiplin mempunyai efek positif dalam pembelajaran di sekolah.disiplin di kelas di anngao sebagai salah satu kunic pembelajaran yang efektif (Ugurlu et al, 2015). Sedangkan disiplin siswa terhadap sains merupakan perilaku kebiasaan yang dilakukan secara konsisten terhadap sains(IPA). 


Dari penjelasan tersebut, maka dalam penelitian ini memiliki fokus penelitianyang tertuang pada pertanyaan berikut ini:

1. Bagaimana sikap siswa terhadap sains?

2. Bagaimana disiplin siswa terhadap sains?

3. Adakah hubungan antara sikap siswa dan disiplin siswa terhadap?

4. Bagaiamanah analisis hubungan sikap siswa dan disiplin siswa terhadap sains?

Sehingga dapat disimpulkan penelitian berfokus pada penelitian terkait sains terhadap siswa dan kaitan hubungannya dengan karakter yang ada pada diri siswa. Sederhananya adalah penelitian ini menganalisis hubungan antara sikap siswa terhadap IPA/Sains dengan disiplin siswa terhadap IPA/Sains. Harapannya adalah hasil dan kajian penelitian ini dapat bermanfaat untuk pembaca dan pihak yang mempunyai fokus yang sama dalam mengembangkan sains siswa terhadap implementasi karakter siswa.
METODE 
Model Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian survey. Creswell (2008) desain penelitian survei adalah prosedur dalam penelitian kuantitatif dimana penelitian mengelola survei dari sampel atau populasi untuk tujuan mendeskripsikan sikap, pendapat, perilaku, atau karakteristik dari responden. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan sikap siswa dan disiplin siswa terhadap Sains(IPA), dan mengeksplorasi korelasi antara sikap dan disiplin pada objek IPA(Sains).
Sampel Penelitian
Responden penelitian ini merupakan siswa SMP di Provinsi Jambi, Indonesia. Sampel penelitian menganalisis 864 responden siswa SMP. Sampel terdiri dari 287 siswa kelas 7, 283 siswa kelas 8, dan 294 siswa kelas 9.
Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa Sekolah Menengah Pertama di Provinsi Jambi, Indonesia. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan November-Desember 2018.
Pengumpulan Data
Pengumpulan data penelitian berasal dari intsrumen penelitian yang berasal dari angket. Cohen, Maniom, & Morrison (2005) “The researcher will have to judge the appropriateness of using a questionnaire for data collection, and, if so, what kind of questionnaire it will be”. Instrumen penelitian terdiri dari angket sikap terhadap sains dan angket disiplin siswa terhadap sains. Kedua angket ini menggunakanan skala likert. Joshi et al (2015) skala likert diterapkan sebagai salah satu alat psikometrik dalam penelitian ilmiah. Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan kedua angket kepada siswa sebagai sampel/responden. Berikut adalah tabel indikator sikap siswa terhadap sains dan disiplin siswa terhadap sains.
Tabel 1. Indikator sikap siswa terhadap IPA(Sains)

	No
	Indikator
	Pernyataan

	1
	Adopsi sikap ilmiah
	6

	2
	Kesenangan belajar pada Sains
	6

	3
	Ketertarikan meluangkan waktu pada sains
	7

	4
	Minat berkarir pada bidang Sains
	6

	
	Total Pernyataan
	25

	
	
	


Tabel 2. Indikator Disiplin Siswa terhadap Sains

	No
	Indikator
	Pernyataan

	1
	Disiplin mengikuti pelajaran IPA di sekolah 
	4

	2
	Disiplin dalam mengerjakan tugas sains/IPA
	7

	3
	Disiplin belajar IPA di rumah
	6

	4
	Disiplin mentaati tata tertib sekolah
	8

	
	Total Pernyataan
	25


Selain analisis data, penelitian ini juga menggunakan wawancara. Wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk memperkuat data kuantitatif yang berasal dari angket. Sehingga kualitas data penelitian akan lebih terukur dengan baik.
Teknik analisis Data

Teknisi analisis data penelitian menggunakan 2 statistik, yaitu; analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial. Pengolahan analisis data angket menggunakan software olah data IBM Statistics SPSS
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian

Hasil data penelitian berasal angket sikap dan disiplin terhadap IPA/Sains dengan siswa SMP sebagai sampelnya. Hasil data penelitian akan menjelaskan: (1) sikap siswa terhadap IPA, (2) disiplin siswa terhadap IPA/sains, dan (3) korelasi antara sikap siswa dan disiplin siswa terhadap sains/IPA.

1. Sikap Terhadap IPA(Sains)

Sikap siswa terhadap sains mengukur ke empat indikator dengan analisis statistik deskriptif. Berikut adalah hasil keseluruhannya.
a. Adopsi Sikap Ilmiah
Berikut adalah sikap siswa terhadap sains berdasarkan indikator adopsi sikap ilmiah. Hasil dapat dilihat dari tabel di bawah :
Tabel 3. Adopsi Sikap Ilmiah

	Klasifikasi
	%
	Standar 

Deviasi
	Mean
	Modus
	Median

	Rentang
	Sikap
	Jumlah
	
	
	
	
	

	6-10,8
	Sangat Tidak Baik
	1
	,1
	0,68
	3,62
	4,0
	4,0

	10,9-15,6
	Tidak Baik
	34
	3,9
	
	
	
	

	15,7-20,4
	Cukup
	321
	37,2
	
	
	
	

	20,5-25,2
	Baik
	447
	51,7
	
	
	
	

	25,3-30
	Sangat Baik
	61
	7,1
	
	
	
	

	
	Total 
	864
	100
	
	
	
	


Tabel tersebut menunjukkan bahwa sikap siswa terhadap sains pada indikator adopsi sikap ilmiah memiliki kategori baik dan sikap positif, ditunjukkam persentase dominan pada kategori baik, yaitu 51,7% Total jumlah siswa.
b. Kesenangan dalam Belajar IPA(Sains)
Tabel di bawah menunjukkan hasil analisis sikap siswa berdasarkan indikator kesenangan dalam belajar IPA pada siswa di sekolah, hasil tersebut ditunjukkan pada tabel berikut. 

Tabel 4. Kesenangan belajar IPA/Sains

	Klasifikasi
	%
	Standar

deviasi
	Mean
	Modus
	Median

	Rentang
	Sikap
	Jumlah
	
	
	
	
	

	6-10,8
	Sangat tdk baik
	2
	0,1
	0,8
	3,85
	4,0
	4,0


	10,9-15,6
	Tidak baik
	40
	4,6
	
	
	
	

	15,7-20,4
	Cukup
	231
	26,8
	
	
	
	

	20,5-25,2
	Baik
	411
	47,5
	
	
	
	

	25,3-30
	Sangat Baik
	181
	21
	
	
	
	

	
	Total
	864
	100
	
	
	
	


Hasil Tabel menunjukkan pada indikator kesenangan belajar sains kategori dominannya adalah sikap baik(47,5%). Sehingga kesimpulannya sikap siswa tersebuut positif.

c. Ketertarikan memperbanyak waktu belajar IPA(Sains)

Hasil berikut adalah sikap siswa terhadap IPA ditunjukkan indikator ketertarikan memperbanyak waktu belajar IPA. Secara keseluruhan hasil terdapat pada tabel  :

Tabel 5. Ketertarikan Memperbanyak Waktu Belajar Sains

	Klasifikasi
	%
	Standar 

deviasi
	Mean
	Modus
	Median

	Rentang
	Sikap
	Jumlah
	
	
	
	
	

	7,0 – 12,6
	Sangat tidk baik
	0
	0
	0,8
	3,64
	4,0
	3

	12,7 – 18,2
	Tidak baik
	76
	8,8
	
	
	
	

	18,3 - 23,8
	Cukup
	259
	30,0
	
	
	
	

	23,9 -  29,4
	Baik
	428
	49,5
	
	
	
	

	29,5 – 35,0
	Sangat baik
	101
	11,7
	
	
	
	

	
	Total
	864
	100
	
	
	
	



Tabel hasil data menunjukkan sikap siswa kategori baik berada paling dominan yaitu 428 siswa/ 49,5. Maka dengan hasil persentase tersebut indikator ini memiliki sikap positif.

d. Minat berkarir di bidang IPA/sains

Sikap siswa terhadap IPA berdasarkan indikator minat berkarir di bidang sains, disimpulkan dari tabel hasil berikut.

Tabel 6. Minat Berkarir Bidang Sains

	Klasifikasi
	%
	Standar 

deviasi
	Mean
	Modus
	Median

	Rentang
	Sikap
	Jumlah
	
	
	
	
	

	6-10,8
	Sangat Tidak Baik
	4
	,5
	0,8
	3,62
	4,0
	4,0

	10,9-15,6
	Tidak Baik
	57
	6,6
	
	
	
	

	15,7-20,4
	Cukup
	301
	34,8
	
	
	
	

	20,5-25,2
	Baik
	400
	46,3
	
	
	
	

	25,3-30
	Sangat Baik
	102
	11,8
	
	
	
	

	
	Total
	864
	100
	
	
	
	



Berdasarkan tebel data menunjukkan kategori sikap baik menunjukkan kategori dominan, yaitu 46,3% dari total responden/siswa. Dan disimpulkan bahwa sikap siswa terhadap indikator ketertarikan berkarir di bidang sains tergolong sikap positif.
2. Disiplin Siswa Terhadap Sains

Disiplin siswa siswa terhadap IPA/Sains pada penelitian ini diukur melalui 4 indikator. Hasil disiplin siswa terhadap IPA ditunjukkan sebagai berikut.
a. Disiplin Mengikuti Pelajaran Sains di sekolah

Berikut ini adalah hasil data displin siswa berdasarkan indikator disiplin mengikuti pelajaran IPA(sains) di sekolah. Berikut adalah hasil penelitiannya.

Tabel 7.  Disiplin Mengikuti Pelajaran Sains

	Klasifikasi
	%
	Standar 

deviasi
	Mean
	Modus
	Median

	Rentang
	Sikap
	Jumlah
	
	
	
	
	

	6-10,8
	Sangat Tidak Baik
	44
	5,1
	1,1
	3,76
	4,0
	4,0

	10,9-15,6
	Tidak Baik
	70
	8,1
	
	
	
	

	15,7-20,4
	Cukup
	186
	21,5
	
	
	
	

	20,5-25,2
	Baik
	316
	36,6
	
	
	
	

	25,3-30
	Sangat Baik
	248
	28,7
	
	
	
	

	
	Total
	864
	100,0
	
	
	
	



Berdasarkan hasil tabel diketahui indikator disiplin mengikuti pelajaran Sains menunjukkan bahwa: disiplin siswa yang memiliki kategori baik berada paling dominan dengan persentase: 36,6%. Hasil tersebut menandakan indikator ini memiliki disiplin positif.
b. Disiplin dalam mengerjakan tugas IPA(Sains)

Disiplin siswa terhadap IPA di bawah ini merupakan hasil pengukuran bedasarkan indikator disiplin dalam mengerjakan tugas IPA.  

Tabel 8. Disiplin dalam Mengerjakan Tugas Sains

	Klasifikasi
	%
	Standar 

deviasi
	Mean
	Modus
	Median

	Rentang
	Sikap
	Jumlah
	
	
	
	
	

	6-10,8
	Sangat Tidak Baik
	37
	4,3
	1,02
	3,7
	4,0
	4,0

	10,9-15,6
	Tidak Baik
	57
	6,6
	
	
	
	

	15,7-20,4
	Cukup
	226
	26,2
	
	
	
	

	20,5-25,2
	Baik
	350
	40,5
	
	
	
	

	25,3-30
	Sangat Baik
	194
	22,5
	
	
	
	

	
	Total
	864
	100,0
	
	
	
	



Data menunjukkan bahwa disiplin berkategori baik menjadi paling dominan dengan persentase 40,5% (350 siswa).  

c. Disiplin Belajar IPA(sains) di rumah

Berikut adalah statistik disiplin siswa berdasarkan indikator disiplin belajar di rumah. Tabel hasil ditunjukkan di bawah.

Tabel 9. Disiplin Belajar Sains di Rumah

	Klasifikasi
	%
	Standar 

deviasi
	Mean
	Modus
	Median

	Rentang
	Sikap
	Jumlah
	
	
	
	
	

	6-10,8
	Sangat Tidak Baik
	33
	3,8
	0,95
	3,39
	3
	3

	10,9-15,6
	Tidak Baik
	96
	11,1
	
	
	
	

	15,7-20,4
	Cukup
	324
	37,5
	
	
	
	

	20,5-25,2
	Baik
	317
	36,7
	
	
	
	

	25,3-30
	Sangat Baik
	94
	10,9
	
	
	
	

	
	Total 
	864
	100,0
	
	
	
	



Tabel data menunjukkan kategori disiplin dengan kategori cukup menjadi kategori dominan dengan persentase 37,5%. Berdasarkan tabel kategori lebih menguat arah positif, yang didukung persentase 36,7% yang berkategori baik. Sehingga indikator disiplin belajar IPA di rumah menunjukkan cukup baik.

d. Disiplin Mentaati Tata Tertib Sekolah

Tabel statistik di bawah adalah hasil disiplin siswa terhadap IPA berdasarkan indikator mentaati tata tertib sekolah :

Tabel 10. Disiplin Mentaati Tata Tertib Sekolah

	Klasifikasi
	%
	Standar 

deviasi
	Mean
	Modus
	Median

	Rentang
	Sikap
	Jumlah
	
	
	
	
	

	8-14,4
	Sangat Tidak Baik
	62
	7,2
	1,18
	3,95
	5
	4

	14,5-20,8
	Tidak Baik
	36
	4,2
	
	
	
	

	20,9-27,2
	Cukup
	136
	15,8
	
	
	
	

	27,3-33,6
	Baik
	274
	31,7
	
	
	
	

	33,7-40
	Sangat Baik
	356
	41,1
	
	
	
	

	
	Total
	864
	100,0
	
	
	
	


Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa  disiplin pada indikator tersebut memiliki kateogori sangat baik. Ditunjukkan 2 kategori disipin yang dominan, yaitu; kategori baik: 31,7% dan kategori sangat baik: 41,1%. Maka siswa tergolong disiplin positif.
3. Hubungan Sikap Siswa dengan Disiplin Siswa terhadap Sains

Untuk melihat derajat korelasi antara sikap siswa dan disiplin siswa terhadap IPA  dilakukan uji statistik inferensial korelasi product momen. Uji Korelasi dilakukan menggunakan software IBM SPSS Statistics. Berikut adalah hasil korelasinya.  

A. Korelasi pada Siswa Kelas 7

Tabel di bawah menunjukkan hasil korelasi disiplin siswa dengan sikap siswa terhadap IPA di kelas 7(VII).

Tabel 11. Derajat Korelasi Kelas 7

	
	Sikap
	Disiplin

	Sikap
	Pearson Correlation
	1
	,939**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000

	
	N
	287
	287

	Disiplin
	Pearson Correlation
	,939**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	

	
	N
	287
	287


Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan adanya korelasi positif dari dua variabel sikap siswa dan disiplin siswa terhadap sains, yang ditunjukkan oleh nilai sig: 0,000 (0,000<0,05).

B. Korelasi pada Siswa Kelas 8

Pada tabel menunjukkan hasil korelasi sikap siswa dan disiplin siswa terhadap Sainspada kelas VII(8). Berikut adalah korelasi.

Tabel 12. Derajat Korelasi Kelas 8

	
	Sikap
	Disiplin

	Sikap
	Pearson Correlation
	1
	,828**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000

	
	N
	283
	283

	Disiplin
	Pearson Correlation
	,828**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	

	
	N
	283
	283


Tabel tersebut menunjukkan terdapat korelasi dua variabel sikap siswa dan disiplin siswa terhadap sains ditunjukkan nilai sig: 0,000. Dengan Nilai sig < 0,05 maka dua variabel tersebut menyatakan hubungan.
C. Korelasi pada Siswa Kelas 9

Tabel di bawah merupakan hasil statistik korelasi sikap dan disiplin siswa terhadap IPA di kelas 9(IX).
Tabel 13. Derajat Korelasi Kelas 9

	
	Sikap
	Disiplin

	Sikap
	Pearson Correlation
	1
	,696**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000

	
	N
	294
	294

	Disiplin
	Pearson Correlation
	,696**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	

	
	N
	294
	294


Tabel di atas menunjukkan adanya korelasi positif dari dua variabel sikap siswa dan disiplin siswa terhadap sains pada kelas 8, yang ditunjukkan dari nilai sig 0,000 (<0,05). 
Pembahasan Hasil Penelitian
1. Sikap Siswa Terhadap Sains

A. Adopsi Sikap Ilmiah

Sikap ilmiah adalah salah satu indikator dari sikap positif siswa terhadap sains (Astalini et al, 2019). Sehingga terdapat korelasi positif antara sikap siswa dengan pengetahuan ilmiah. Adopsi sikap ilmiah menjadi penting karena mendorong siswa dapat lebih sensitif terhadap sains dengan cara bersikap secara ilmiah. Sikap ilmiah juga membantu dalam pembelajaran sains mereka. Salah satu fokus pada sains adalah mampu menemukan strategi dan metode pengajaran yang bertujuan untuk meningkatkan pembelajaran dan pengalaman siswa pada sains(IPA)  (Abed, 2016). Selanjutnya pada Tabel 3 menunjukkan bahwa kategori bauk menunjukkan hasil dominan dengan 51,7% atau 447 dari 864 siswa. sedangkan kategori sangat baik ialah 7,1% atau 61 siswa. Hal tersebut didukung dengan hasil wawancara dibawah ini: 

Q: apakah kamu lebih menyukai mempelajari dan membaca buku terkait sains dari pada membaca buku komik.

A: ya, saya lebih menyukai menyukai buku sains, karena lebih bermanfaat. 

Hasil wawancara sikap siswa menunjukkan hasil baik, artinya siswa mempunyai inisiatif untuk mencari pengalaman belajar sendiri. Sehingga indikator adopsi sikap ilmiah pada penelitian ini menunjukkan sikap siswa lebih dominan dalam kategori baik dan menunjukkan sikap positif siswa terhadap sains berada dalam kategori baik. Kategori sikap baik dari hasil analisis data juga didukung faktor utama, pertama siswa memiliki sikap senang membaca buku pelajaran sains dan memahami aspek-aspek ilmiah. Didukung Sumiati, Septian & Faizah (2018) sains merupakan hasil produk ilmu ilmiah, maka metode, proses, prinsip, dan hal yang berkaitan sains juga harus ilmiah (Sumiati, Septian, & Faizah, 2018).
B. Kesenangan Dalam Belajar Sains

Kesenangan dianggap sebagai variabel emosional dan konsep penting dalam pembelajaran karena menggambarkan masalah pendidikan kepada siswa (Mohammad-Davoudi & Parpouchi, 2016). Kesenangan belajar dalam sains menjelaskan tentang tanggapan siswa melalui perasaan senang terhadap pelajaran sains. Dari hasil tabel 4 indikator kesenangan dalam belajar sains secara umum bahwa sikap siswa dominan menuju sikap positif dengan kategori baik. Didukung juga dari hasil wawancara yang dilakukan bahwa sikap siswa terhadap sains dominan baik. Hal itu dapat di lihat dari hasil wawancara dibawah: 

Q: Apakah kamu setuju dengan asumsi kebanyakan orang, bahwa sains adalah pelajaran sulit di pahami ? 

A: tidak, menurut saya sains adalah pelajaran yang menyenangkan dan bermanfaat bagi setiap orang. 

Hasil wawancara yang dilakukan menunjukkan sikap siswa terhadap matapelajaran sains dalam kategori baik. Artinya, siswa menganggap bahwa sains merupakan salah satu pelajaran yang meyenangkan. Sikap positif tersebut dibuktikan bahwa rata-rata siswa yang setuju bahwa pelajaran sains itu menyenangkan dan juga merupakan salah satu mata pelajaran yang paling menarik. Salah satu contoh kesenangan siswa dalam bidang sains yaitu siswa termotivasi untuk mencari pengetahuan lebih dibidang sains. Kesenangan dianggap mekanisme yang mendorong konsentrasi peserta didik, membantu proses pembelajaran, dan membangun lingkungan belajar (Lucardie, 2014).
C. Ketertarikan Memperbanyak Waktu Belajara IPA(sains)

Ketertarikan  meluangkan waktu untuk IPA membuar sikap lebih positif terhadap penyelidikan ilmiah dan terhadap ilmuwan untuk siswa (Holstermann, Grube, & Bogeholz, 2009). Ketertarikan pada pelajaran sains memicu & mempertahankan komponen penting afektif pada sains dan pembelajaran (Jack & Lin, 2018). Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa indikator ini berkorelasi dengan sikap siswa pada sains/IPA. Didukung hasil tabel 5 menunjukkan 49.5%  (428 dari 864 siswa) berada pada kategori baik. Berdasarkan wawancara di bawah juga menunjukkan hasil positif:
 
Q: apakah kamu sering membaca dan belajar IPA saat di luar lingkungan sekolah?  
A: karena saya suka dengan belajar IPA, jadi terkadang saya meluangkan waktu untuk mempelajarinya kembali. 

Q: apakah alasan kamu, kenapa berminat untuk meluangkan waktu untuk belajar IPA?

A: Karena, menurut saya belajar akan lebih bermanfaat jika kita rutin mengulangnya.
 
Wawancara tersebut selaras dengan penelitian Khuzwayo (2018) belajar sebagai kelompok bermanaat untuk siswa dengan berbagai cara. Sehingga meluangkan/memperbanyak belajar IPA terdapat aspek manfaat untuk siswa. Seyogyanya pembelajaran IPA tujuan utamanya adalah untuk memberikan penguasan konsep-konsep IPA kepada Siswa (Wati, Susilo, & Sutopo, 2018). Kesimpulannya adalah siswa memiliki minat memperbanyak waktu belajar IPA(Sains) berdampak positif pada sikap siswa. Dan dibuktikandari hasil penelitian di atas.

D. Minat Berkarir di Bidang Sains

Minat dalam belajar sains memicu dan mempertahankan komponen afektif berupa kesenangan yang selaras antara kognitif di kelas, integrasi, dan peningkatkan pengalaman belajar sains (Jack & Lin, 2018). Jadi dapat disimpulkan ketertarikan berkarir dibidang sains mempunyai pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan sikap positif. didukung hasil 6 Tabel menunjukkan angka 46,3% (400 dari 864 siswa) berkategori baik. sikap kategori baik menyimpulkan sikap positif siswa. Didukung juga berdasarkan tabel 6, siswa sikap yang sangat baik menunjukkan nilai lumayan tinggi, dengan jumlah 11,8% (102 siswa). Hal ini dikarenakan siswa beranggapan bahwa sains/IPA akan lebih bermanfaat jika siswa mendalami lebih dalam secara konsep dan aplikasi, yang menyebabkan minat mereka yang tinggi untuk berkarir atau melanjutkan studi dibidang sains. Selain itu didukung dengan hasil wawancara dibawah: 

Q: Apa tanggapanmu jika kamu menjadi ilmuwan sains di masa depan? 

A: tentu saya sangat sanang. Jika saya menjadi ilmuwan maka akan bermanfaat bagi orang banyak.

Hasil wawancara tersebut menyimpulkan bahwa siswa sangat tertarik berkarir untuk menjadi ilmuwan sains. Hasil ini dapat disebabkan karena minat siswa pada sains sangat positif. Karena menurut siswa dari wawancara tersebut menyatakan bahwa jika seseorang menjadi ilmuwan sains yang baik, maka akan memberikan dampak positif bagi  semua orang pada umumnya.
2. Disiplin Siswa Terhadap Sains

A. Disiplin Mengikuti Pelajaran Sains

Disiplin dalam mengikuti pelajaran di sekolah dapat dimaknai bahawa setiap siswa memiliki kesungguhan dalam belajar disekolah. Sehingga disiplin dalam Mengikuti Pelajaran Sains di sekolah mempunyai pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan disiplin yang positif. Tabel 7 menunjukkan 36,6% (316 dari 864 siswa) berada pada kategori baik dan 28,7% (248 siswa) pada kategori sangat baik.  Hasil menunjukkan tingginya kategori baik menyimpulkan disiplin positif siswa. Penyebabnya karena siswa beranggapan bahwa saat siswa rajin dan tertib mengikuti pelajaran IPA akan berdampak positif/bermanfaat bagi siswa. Didukung juga hasil wawancara dibawah: 
Q: Apa kamu saat mengikui pelajaran sains di kelas, mengikutinya dengan sungguh-sungguh? 

A: tentu saya sangat antusias saat belajar sains. Karena saya selalu memperhatikan setiap materi yang disampaikan oleh guru saya. Jika kita selalu memperhatikan pelajaran sains dengan baik maka akan memberikan dampak hasil positif terhadap sains

Hasil wawancara tersebut menyimpulkan bahwa siswa sangat tertarik untuk mengiktui pelajaran sains di kelas. Hasil ini memberi kesimpulan siswa yang aktif dalam pembelajaran akan memberikan dampak positif. Karena sudah seyogyanya siswa harus melibatkan dirinya dalam disiplin mengikuti pelajaran sains(IPA). Untuk mengembangkan efektivitas pembelajaran aktif, siswa harus melibatkan siswa secara holistik dari pengalaman siswa di kelas (Wiggins, 2017).
B. Disiplin dalam Mengerjakan Tugas Sains

Disiplin dalam mengerjakan tugas sains dapat dimaknai bahawa setiap siswa tidak memiliki ketergantungan yang negatif dalam mengerjakan tugas sains yang diberikan oleh gurunya. Hal ini menyatakan bahwa siswa selalu siap dan mandiri saat mendapatkan tugas terkait sains, selain itu menunjukkan kesungguhan siswa dalam belajar disekolah. Jadi dapat disimpulkan Disiplin dalam mengerjakan tugas Sains mempunyai pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan disiplin yang positif. Selanjutnya, pada tabel  menunjukkan bahwa hasil indikator disiplin mengerjakan tugas sains berada pada kategori baik. Didukung  hasil Tabel 8 menunjukkan angka 40,5% atau 350 dari 864 siswa berada pada kategori baik dan 22,5% (194 siswa) berada pada kategori sangat baik, hal ini menunjukkan hasil dominan. Disiplin siswa menunjukkan tingginya kategori baik, sehingga menyimpulkan disiplin positif siswa. Faktor tersebut dipengaruhi bahwa siswa lebih tertarik secara mandiri untuk menyelesaikan tugas yang berkaitan dengan sains. Karena dengan begitu sains akan berdampak positif bagi siswa. Lebih bermanfaat jika siswa tertib melaksanakan kegiatan pembelajaran di sekolah. Selain itu didukung dengan hasil wawancara dibawah: 
Q: Apa kamu saat sering tergantung atau menyalin (mencontek) tugas sains yang diberikan oleh gurumu

A: tidak, karena saya tertarik mengerjakan tugas tersebut secara mandiri

Q: mengapa kamu lebih memilih hal tersebut?

A: menurut saya sains akan lebih bermanfaat jika kita sendiri langsung yang mendalami. Kecuali tugas yang diberikan oleh guru merupaka tugas kelompok, maka saya dengan teman-teman akan saling bekerja sama untuk menyelesaikannya.

Hasil wawancara menyimpulkan bahwa siswa sangat tertarik untuk mengerjakan sains secara mandiri yang bertujuan mencapai hasil positif pada pembelajaran sains. asumsinya karena siswa menganggap sains lebih bermanfaat jika dipelajari secara langsung. Menurut  siswa dari wawancara menyatakan bahwa jika seseorang antusias dan tertarik mengikuti sains di kelas akan berdampak positif. Kecenderungan minat belajar adalah minat siswa dalam proses belajar dan berusaha mengetahui dan memahami materi (Budiono & Antika, 2018). 

C. Disiplin Belajar Sains di Rumah

Belajar Sains di Rumah merupakan perilaku setiap siswa yang selalu belajar bukan karena hanya saat di sekolah, akan tetapi di luar jam sekolah siswa memiliki perilaku dan kebiasaan yang senantiasa memgulang kembali pembelajaran . Hal ini menyatakan bahwa siswa selalu siap dan sedia saat mendapatkan tugas yang berkaitan dengan sains, selain itu menunjukkan kesungguhan siswa dalam belajar disekolah. Jadi dapat disimpulkan Disiplin Belajar Sains di Rumah mempunyai pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan disiplin yang positif. Hal ini didukung juga dari hasil Tabel 9 menunjukkan angka 37,5%% atau 324 dari 864 siswa berada pada kategori cukup. Jika dilihat kembali hasil indikator ini mayoritas siswa mengarah disiplin positif. Hanya saja masih ada sedikit permasalahan pada indikator ini. Selain itu didukung dengan hasil wawancara dibawah: 
Q: pentingkah kita untuk mengulang kembali pelajaran sains(IPA) di rumah? apakah anda melakukan hal tersebut?

A: tentu saja penting, dan  saya  setuju jika mengulang kembali pelajaran sains di rumah. Tetapi saya sangat jarang mengulangnya di rumah.

A: seberapa serimgkamu  meluangkan waktu belajar Sains di rumah?

Q: saya pernah, namun jarang melakukannya

Wawancara menunjukkan bahwa siswa kurang tertarik untuk mengulang pelajaran sains ketika di rumah namun disisi lain siswa memiliki kesadaran akan urgensi disiplin belajar. Penyebabnya karena siswa cenderung kurang aktif/minat belajar sains saat di luar sekolah. Meskipun demikian, secara perlahan penerapan disiplin indikator ini harus terus dilaksanakan. Kedisiplinan merupakan faktor penting harus ditanamkan dan dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari untuk mencapai keberhasilan dalam segala hal, salah satunya keberhasilan belajar (Wirantasa, 2017).
D. Disiplin Mentaati Tata Tertib
Disiplin mentaati Tata Tertib Sekolah merupakan kebiasaan siswa dalam mematuhi peraturan sekolah. Sehingga disiplin mentaati tata tertib sekolah mempunyai pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan disiplin yang positif. Tabel 10 menunjukkan 41,1% (324 siswa) berkategori sangat baik. Hal ini menunjukkan hasil yang positif, sehingga menyimpulkan siswa memiliki kebiasaan untuk  mentaati peraturan di sekolah. Selaras dengan hasil temuan, misalnya siswa selalu masuk tepat waktu saat pembelajaran sains dimulai. Penyebabnya karena siswa beranggapan bahwa belajar sains akan mendapatakan hasil positif, jika mentaatinya. Didukung dengan hasil wawancara: 
Q: Perlukah kita senantiasa menjaga ketertiban di sekolah? Apa alasannya?

A: ya, sangat perlu. karena hal tersebut merupakan bagian dari tanggung jawab setiap siswa.

Hasil wawancara tersebut memberikan kesimpulan tambahan pada penelitian ini siswa sangat setuju untuk menjaga selalu ketertiban sekolah. Asumsi siswa menganggap bahwa siswa yang disiplin adalah bagian tanggung jawab setiap siswa. Hasil tersebut membuktikan bahwa disiplin mematuhi tata tertib sekolah akan berdampak positif terhadap perilaku dan kegiatan pembelajaran mereka. Students with positive discipline will help students to solve each problem and know how to prevent the problem (Sadik, 2017).
3. Hubungan Sikap  dan Disiplin Siswa terhadap Sains

Kurikulum 2013 memberikan pendekatan baru sebagai tuntutan abad 21, kurikulum 2013 menggunakan pendekatan ilmiah dan berfokus pada siswa produktif, kreatif, inovatif dan afektif yang terintegrasi melalui keterampilan, sikap dan pengetahuan (Atmarizon & Zaim, 2016). Perbaikan dan pembenahan Kurikulum 2013 bagi pendidikan di Indonesia merupakan upaya peningkatan mutu pendidikan (Khoiriyah, Zubaidah, Syamsuri, 2017). Abad 21 ini disebut Era globlisasi, di era ini perkembangan sains, teknologi, & informasi berjalan sangat cepat dan ada persaingan antar bangsa (Suardana et al, 2018). Hal tersebut mendasari bahwa  penelitian sains berkembang sangat pesat. sehingga pada penelitian ini mencoba menganalisis lebih rinci kaitan sains dengan perilaku/karakter. 
Karakter menjadi salah satu aspek paling disorot dalam dunia pedidikan (Setiyawati & Rocmah, 2017). Meninjau sains berdasarkan isu sosial karakter siswa merupakan salah satu hal terintegrasi dan perlu dioptimalkan. Salah satun caranya adalah dengan melihat hubungan karakter: sikap dan disiplin siswa terhadap sains(IPA). Diharapkan dengan hasil korelasi sikap dan disiplin terhadap IPA dapat memberikan gambaran kaitan perilaku/karakter (psikologi) siswa dengan sains(IPA). Karakteristik IPA adalah memuat konsep-konsep yang bersifat fundamental/dasar yang berguna dalam kehidupan sehari-hari (Marlina, Utaya, & Yuliati, 2017) .Karena pengajaran IPA di sekolah semata-mata hanya berorientasi tuntutan kurikulum yang tertuang dalam buku teks (Maimunah, 2016). Salah satu solusi adalah menganalisis hubungan sikap dan disiplin siswa terhadap sains(IPA). Karena, kedua karakter ini sangat berpengaruh pada setiap siswa yang kaitannya dengan pembelajaran IPA(Sains). Alasannya: [1] sikap siswa berperan sebagai penunjang tercapainya tujuan pembelajaran, sikap positif terhadap pelajaran akan cenderung lebih tekun dalam belajar dan mencapai hasil memuaskan (Rijal & Bachtiar, 2015), [2] Disiplin berperan penting dalam menentukan kesuksesan belajar siswa dan banyak manfaat apabila siswa menerapkan kedisiplinan (Supardi, 2014). 

 Tabel 11 menunjukkan korelasi sikap dan disiplin  pada kelas 7 menunjukkan  nilai sig sebesar  0,000. Ketentuan uji korelasi, jika nilai sig <0,05, maka Pada kelas 7(VII) terdapat korelasi positif antara sikap dan disiplin terhadap IPA(sains). Sedangkan nilai derajat korelas (Pearson Correlation): 0,939, ini menunjukkan bahwa hubungan sikap dan disiplin siswa terhadap sains pada kelas 7 memiliki hubungan yang sangat kuat.

Berdasarkan tabel 12, korelasi sikap dan disiplin siswa terhadap IPA kelas 8 menunjukkan  nilai sig  0,000. Sehingga pada kelas 8 memunjukkan adanya korelasi antara sikap dan disiplin terhadap IPA(sains). Sedangkan untuk derajat korelasi yang ditunjukkan Pearson Correlation: 0,828, nilai ini menunjukkan bahwa hubungan antara sikap dan disiplin siswa terhadap sains kelas 8 mempunyai hubungan yang sangat kuat.

Sedangkan kelas 9, tabel 12 menunjukkan  nilai sig  0,000, sehingga dapat disimpulkan kelas 9 variabel sikap dan disiplin siswa terhadap IPA memiliki hubungan. Sedangkan pada derajat korelasi “Pearson Correlation” menunjukkan  nilai 0,696, nilai tersebut memberikan kesimpulan bahwa siswa kelas 9 berkategori hubungan kuat.

Berdasarkan hasil tersebut, kesimpulannya untuk hubungan sikap dan disiplin siswa pada semua tingkat kelas (Kelas 7, kelas 8, kelas 9) SMP memiliki korelasi positif, ini artinya siswa yang memiliki sikap baik(positif) pada IPA(Sains) akan linier dengan disiplinya yang berkorelasi baik(positif). Sedangkan untuk derajat korelasinya untuk siswa kelas 7 berkorelasi sangat kuat, kelas 8 memiliki korelasi sangat kuat, dan kelas 9 SMP berkorelasi kuat. Sehingga dapat disimpulkan dari hasil korealasi menunjukkan sikap positif pada IPA. Harapannya dari hasil tersebut siswa mampu menguasai ilmu sains/IPA di dalam/luar lingkungan sekolah, karena sifat IPA yang khas. Didukung Amin & Sigit (2018) menyatakan sikap peserta didik terhadap sains/IPA perlu dilakukan karena dapat meningkatkan efektivitas dan keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran.
SIMPULAN 
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa sikap siswa terhadap sains menunjukkan kategori baik atau sikap positif. Sedangkan hasil disiplin siswa terhadap sains menunjukkan disiplin yang baik dan positif. Hasil tersebut menyimpulkan siswa memiliki karakter baik.

Hasil korelasi disiplin siswa dengan sikap siswa menunjukkan bahwa: kelas 7 berkorelasi sangat kuat, kelas berkorelasi sangat kuat, sedangkan kelas 9 berkorelasi kuat. Semua kelas menunjukkan korelasi positif, ini artinya setiap siswa yang memilki perilaku disiplin yang baik terhadap IPA, maka akan diikuti peningkatan sikap siswa yang baik/positif terhadap IPA(Sains), jadi semakin tinggi nilai derajat korelasi akan mengikuti tingkat kategori korelasinya.

Saran


Seperti yang telah diketahui berdsasarkan penjelasan terkait artikel ini menyatakan bahwa pentingnya implementasi karakter positif pada setiap kegiatan pembelajaran/ aktifitas dengan Sains(IPA) sangat penting untuk setiap siswa. Didukung dari penelitian ini juga menunjukkan hasil yang positif, maka peneliti menyarankan akan pentingnya penerapan karakter sikap dan disiplin ataupun karakter lainn terhadap sains/Ipa yang ditanamkan kepada siswa.
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